
Prosedur Haji Secara Ringkas
Berdasarkan Urutan Praktis

Menjalankan ibadah haji memerlukan kesiapan yang tidak hanya bersifat fisik dan
finansial, tetapi juga mental dan spiritual. Banyak jamaah merasa bingung dengan
urutan pelaksanaan haji yang cukup kompleks, terutama saat memasuki hari-hari
puncak di Arafah, Muzdalifah, dan Mina. Artikel ini disusun untuk membantu jamaah
memahami prosedur haji secara ringkas dan praktis, dengan tetap menjaga
keabsahan ibadah sesuai tuntunan Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Semoga menjadi panduan yang
mencerahkan dan memudahkan dalam menjalani rukun Islam kelima ini.

 

Persiapan Fisik dan Mental Sebelum Berangkat

Haji bukanlah sekadar perjalanan fisik, tapi juga medan ujian mental dan spiritual.
Karena itu, persiapan sebelum berangkat menjadi sangat penting. Jamaah perlu
menjaga kondisi tubuh dengan istirahat cukup, menjaga pola makan, dan melatih fisik



dengan olahraga ringan. Ini sangat membantu menghadapi aktivitas padat selama
puncak ibadah haji.

 

Selain itu, niat yang tulus harus dipantapkan sejak awal. Haji bukan untuk status sosial
atau prestise duniawi, melainkan panggilan suci menuju ampunan dan ridha Allah.
Persiapan batin seperti memperbanyak istighfar, menuntut ilmu manasik, dan
memperbaiki niat merupakan bekal utama agar perjalanan haji menjadi ibadah yang
mabrur.

 

Panduan Urutan Manasik dari Miqat hingga Mina

Prosedur haji dimulai sejak jamaah berniat di miqat dan mengenakan pakaian ihram.
Setelah itu, jamaah mengucapkan talbiyah sebagai bentuk penyerahan diri kepada
Allah. Ketika masuk Mekkah, jamaah melakukan thawaf qudum (bagi yang tidak
langsung ke Arafah) dan bersiap untuk hari tarwiyah (8 Dzulhijjah) di Mina.

 

Pada tanggal 9 Dzulhijjah, jamaah bergerak ke Arafah untuk melaksanakan wukuf,
puncak ibadah haji. Setelah maghrib, jamaah menuju Muzdalifah untuk bermalam dan
mengumpulkan batu untuk melontar jumrah. Keesokan harinya (10 Dzulhijjah), jamaah
ke Mina untuk melempar jumrah Aqabah, menyembelih hewan qurban, mencukur
rambut (tahallul awal), dan melakukan thawaf ifadah serta sa’i.

 

Melontar Jumrah dan Makna Spiritualnya

Melontar jumrah bukan sekadar ritual fisik, tapi simbol pengusiran godaan setan dan
kemenangan atas hawa nafsu. Jamaah melempar tujuh batu kecil ke tiga tempat
(jumrah ula, wustha, aqabah) di hari-hari tasyriq (11–13 Dzulhijjah), mengikuti jejak
Nabi Ibrahim saat menolak godaan setan.

 

Agar tidak sekadar rutinitas, jamaah disarankan merenungi setiap lemparan sebagai
bentuk tekad untuk meninggalkan dosa dan sifat buruk. Selain itu, jamaah wajib
menjaga adab saat melontar, tidak saling dorong, serta memperhatikan waktu-waktu
yang disunnahkan agar ibadah lebih tenang dan aman.



 

Tawaf Ifadah dan Syarat Sah-nya

Setelah tahallul awal, jamaah wajib melakukan thawaf ifadah di Masjidil Haram.
Thawaf ini termasuk rukun haji yang tidak bisa ditinggalkan. Tawaf dilakukan dengan
mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali, dimulai dan diakhiri di Hajar Aswad. Setelah
itu dilanjutkan dengan sa’i antara Shafa dan Marwah bagi yang belum melakukannya.

 

Syarat sah thawaf antara lain dalam keadaan suci (berwudhu), menutup aurat, dan
dilakukan di dalam batas masjid. Jika thawaf tidak sah, maka hajinya belum sempurna.
Karena itu, penting bagi jamaah untuk memperhatikan ketentuan fiqih ini agar tidak
perlu mengulang.

 

Tahallul sebagai Tanda Berakhirnya Larangan Ihram

Tahallul dalam haji terbagi dua: tahallul awal dilakukan setelah melontar jumrah dan
mencukur rambut, sedangkan tahallul tsani dilakukan setelah thawaf ifadah. Setelah
tahallul awal, sebagian larangan ihram telah gugur, kecuali berhubungan suami istri.
Setelah tahallul tsani, seluruh larangan ihram telah dicabut.

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sangat menekankan pentingnya tahallul sebagai simbol kebersihan dan
penyucian diri. Jamaah laki-laki dianjurkan mencukur habis rambutnya, sedangkan
wanita cukup memotong sedikit ujung rambut. Hal ini menjadi penanda lahir dan batin
yang bersih pasca puncak ibadah.

 

Tawaf Wada dan Persiapan Kembali ke Tanah Air

Sebelum meninggalkan Mekkah, jamaah wajib melakukan tawaf wada (perpisahan).
Tawaf ini menunjukkan kecintaan dan kerinduan yang mendalam terhadap Baitullah.
Tidak ada sa’i dalam tawaf ini. Setelah selesai, jamaah disunnahkan berdoa memohon
ampun dan kebaikan untuk masa depan. Persiapan pulang juga mencakup aspek fisik
dan emosional. Jamaah perlu memastikan kesehatan, barang bawaan, serta menjaga
adab hingga keluar dari tanah suci. Pulang dari haji bukanlah akhir, tetapi awal
kehidupan baru yang lebih baik, lebih sabar, dan lebih taat kepada Allah.
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